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A  = luas tampang, luas bidang kerja.

a  = percepatan, luas tampang lubang.

b  = jarak antar lapisan impermeabel dengan impermeabel lairmya.

Cd = koefisien debit.

Cv = koefisien kecepatan.

D  = diameter sedimen.

d  - ukuran sedimen, kedalaman laut.

F  = gaya yang bekeija.

Fb = gaya apung benda.

Fc = gaya sentrifugal

Fg == gaya grafitasi, gaya berat benda.
Fh = gaya hambatan dari partikel.

Ft = gaya yang ditimbulkan oleh aliran pada butiran.

/  = koefisien gesekan.

g  = percepatan gravitasi.

H  = selisih elevasi muka air di hulu dan hilir lubang.

hf selisih tinggi permukaan air tawar dan air asin.

hx = fluktuasi muka air tanah.

K. = koefisien permeabilitas.

k  = angka gelombang.

L  = panjang air asin dari batas laut dan lapisan impermeabel.

M = massa yang menempati volume,

p  = tekanan.

Q  = debit,

q  = debit air tawar.

S  = rapat relatif.

s  = salinitas.

T  = kemampuan mentransmisikan air.

t  = suhu.
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u  = kecepaian horizontal.

V  = volume.

Vc = vena kontrakta.

V  = kecepatan vertikal.

W = berat partikel.

X  - jarak horisontal.

y  = jarak vertikal suatu titik yang ditinjau terhadap muka air diam.
Z  = elevasi (tinggi tempat).

O  = phi units.

p  = rapat massa, rapat massa air tawar.

Ps = rapat massa air asin.

Tb = tegangan geser di dasar.

A  = koreksi perbedaan ketinggian.

V  = berat jenis.

(p = potensial kecepatan.

o  = frekuensi gelombang.
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